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Abtrak:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan
pemahaman matematis ditinjau dari gaya belajar siswa. Metode yang
digunakan adalah studi literatur, dengan pengumpulan data pustaka, jurnal,
artikel, membaca, mencatat, dan mengolah hasil penelitian. Penelitian ini
menunjukkan bahwa perbedaan gaya belajar mempengaruhi pemahaman
matematis siswa. Berdasarkan ketiga gaya belajar, yaitu gaya belajar visual,
auditori, dan Kinestetik terdapat perbedaan pemahaman terhadap konsep
matematis. Gaya belajar yang dominan digunakan oleh peserta didik adalah
gaya belajar visual dan gaya belajar auditori. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa gaya belajar auditori memiliki kemampuan yang
lebih tinggi daripada gaya belajar lainnya.

Kata Kunci: Gaya belajar, pemahaman matematis

Abstract:

The purpose of this study was to analyze the ability of mathematical
understanding in terms of student learning styles. The method used is
literature study, by collecting library data, journals, articles, reading, taking
notes, and processing research results. This study shows that differences in
learning styles affect students' mathematical understanding. Based on the
three learning styles, namely visual, auditory, and kinesthetic learning
styles, there are differences in understanding of mathematical concepts. The
dominant learning styles used by students are visual learning styles and
auditory learning styles. Based on the results of the study, it can be
concluded that the auditory learning style has a higher ability than other
learning styles.

Keywords: mathematical understanding, learning style

PENDAHULUAN

Menurut (Sarwoedi et al., 2018); pemahaman matematis merupakan suatu kemampuan dalam
menyerap materi, mengingat rumus dan konsep dengan benar, menerapkan rumus, memperkirakan
kebenaran, dan menerapkan teorema dalam menyelesaikan permasalahan matematik. Sejalan dengan
hal tersebut, (Aini et al., 2020) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman matematis juga menjadi
salah satu kemampuan yang wajib dimiliki oleh peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
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matematis yang dimilikinya. Hal ini senada dengan pendapat (Purwasih, 2015) bahwa salah satu misi
pembelajaran matematika yaitu mengarahkan pada pemahaman matematis yang diperlukan agar
peserta didik mampu memahami dan menyelesaikan masalah matematika yang dihadapinya..
Sumarmo dalam (Ruswana, 2019) juga berpendapat bahwa pemahaman matematis penting dimiliki
oleh peserta didik untuk menyelesaikan permasalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain,
dan masalah dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan visi pengembangan pembelajaran
matematika untuk memenuhi kehidupan masa kini. (Setiana, 2020b) juga berpendapat bahwa
pembelajaran dikatakan berhasil jika dalam proses pembelajaran peserta didik memiliki kemampuan
dalam memecahkan masalah, memahami konsep matematika, dan mampu berfikir kreatif serta
mampu menguasai persoalan higher order thinking skills (HOTS) dengan lancar. Selain itu, (Mulyani,
2018) juga menyatakan bahwa pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu membawa
dan mempengaruhi peserta didik pada tujuan yang ingin dicapai yaitu memahami sepenuhnya bahan
ajar yang telah disampaikan. Jadi, pemahaman matematis adalah kemampuan peserta didik dalam
memahami konsep matematika dengan baik dan mampu menerapkannya untuk menyelesaikan
permasalahan pada soal matematika. Siswa akan dengan mudah menyelesaikan permasalahan
matematika jika mampu memahami konsep matematis dengan baik. Namun sebaliknya, siswa akan
kesulitan menyelesaikan permasalahan matematika jika belum mampu memahami konsep matematis
dengan baik. Selain pemahaman konsep dan teorema, adapula faktor lain yang mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika, yaitu gaya belajar.
Menurut Ariesta dalam (Haryono & Tanujaya, 2018) Gaya belajar adalah salah satu
karakteristik dalam belajar yang berkaitan dengan kegiatan menyerap, mengolah dan menyampaikan
informasi yang didapat dalam sebuah kegiatan pembelajaran. Gaya belajar juga menjadi salah satu
faktor terpenting yang dapat mempengaruhi prestasi akademik peserta didik. (Bire, Geradus, & Bire
dalam Larasati & Widyasari, 2021) juga menyatakan bahwa gaya belajar adalah sebuah kebiasaan
yang dimiliki oleh peserta didik dalam mengolah materi yang telah didapatkan. Pokok keberhasilan
dalam sebuah pembelajaran adalah penerapan gaya belajar yang tepat bagi peserta didik. Setiap
peserta didik memiliki cara yang berbeda-beda dalam menerima pembelajaran, jadi perlu diketahui,
dipahami, dan disesuaikan macam-macam gaya belajar dengan kebutuhan peserta didik. Menurut
(Thobroni dalam Larasati & Widyasari, 2021) terdapat 3 macam gaya belajar yaitu gaya belajar
auditori, kinestetik, dan visual. Gaya belajar visual adalah proses belajar peserta didik dalam
menerima dan memberikan respon yang hanya memanfaatkan indra penglihatan terhadap
pembelajaran, gaya belajar auditori adalah proses belajar peserta didik dalam menerima dan
memberikan respon yang hanya memanfaatkan indra pendengaran seseorang terhadap pembelajaran,

serta gaya belajar kinestetik merupakan cara belajar peserta didik dalam menerima dan memberikan

51



Khotimah, Zainudin Pemahaman Matematis Ditinjau

respon terhadap pembelajaran yang memanfaatkan segala jenis gerak, seperti menyentuh dan
melakukan sesuatu yang diciptakan maupun diingat. Jadi kesimpulannya, gaya belajar adalah cara
yang dianggap efektif dan optimal bagi peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran guna

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

METODE

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai
pemahaman matematis peserta didik jika ditinjau dari gaya belajarnya. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Yohanes dan Sutriyono dalam (Aini et al., 2020)
penelitian kualitatif difokuskan untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, kepercayaan, sikap, persepsi, pemikiran seseorang baik secara individual
maupun kelompok. Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan analisis data yang mendalam
dan bermakna, dengan tujuan untuk mendeskripsikan fenomena, dimana peneliti ingin menganalisis
pengaruh gaya belajar siswa terhadap kemampuan memahami persoalan matematis. Metode yang
digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif melalui pengumpulan data pustaka,

jurnal, artikel, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini akan dianalisis lebih mendalam mengenai pengaruh gaya belajar visual,
gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik pada siswa terhadap pemahaman matematis. Dari
berbagai sumber yang telah dianalisis dari berbagai eksperimen dan pemberian angket gaya belajar
serta melalui proses wawancara, ditemukan terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis setiap
siswa tergantung gaya belajar yang disukainya.

Kemampuan pemahaman konsep matematis memiliki empat indikator yaitu: manipulasi
matematis, menarik kesimpulan, memberikan alasan atau bukti terhadap satu atau beberapa solusi,
dan memeriksa kesahihan/ kebenaran suatu argumen. Untuk dapat melihat kemampuan pemahaman
matematis siswa dengan gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik perlu dianalisis lebih mendalam
kaitan antara pemahaman matematis dan konsep gaya belajar siswa. Telah didapatkan sampel dari
beberapa sumber yang menyatakan bahwa gaya belajar yang dominan digunakan oleh peserta didik
adalah gaya belajar visual dan gaya belajar auditori. Hal ini artinya sebagian besar peserta didik
menyukai dan nyaman dengan gaya belajar dengan memanfaatkan indra penglihatan dan pendengaran
guna memahami konsep matematis dengan lebih mendalam.

Menurut (Setiana, 2020) berdasarkan penelitiannya didapatkan ciri-ciri peserta didik dengan

berbagai macam gaya belajarnya, yaitu: a.) Gaya belajar visual, yaitu: cenderung berbicara cepat,
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selalu memperhatikan pembelajaran dengan detail, lebih mudah mengingat sesuatu dari pada
mendengarkan penjelasan matematika, serta lebih suka menjawab soal matematika dengan singkat.
b.) Gaya belajar auditori, yaitu: suka berbicara kepada diri sendiri ketika sedang mengerjakan tugas
matematika, mudah terganggu ketika terjadi keributan saat belajar matematika, serta mampu
menjelaskan matematika kepada orang lain yang belum memahaminya. c.) Gaya belajar kinestetik,
yaitu : suka melakukan sesuatu dengan banyak gerak, lebih suka belajar matematika dengan praktek,
tulisannya susah dipahami orang lain, serta lebih suka berbicara dengan perlahan-lahan.

Menurut data diperoleh peserta didik dengan gaya belajar visual cenderung mampu
memanipulasi matematis dengan cukup baik dan telah menguasai ide atau trik menuju ke tahap
memanipulasi subjek visual. Selain itu, peserta didik dengan gaya belajar visual juga sudah mampu
memberikan alasan serta bukti yang diperlukan untuk menjawab sebuah soal. Hal ini sejalan dengan
pendapat De Potter & Hernacki dalam (Ridwan, 2017) bahwa peserta didik dengan gaya belajar
visual merupakan perencana yang baik dan teratur. Begitu pula menurut Lucy dan Ade dalam
(Ridwan, 2017) bahwa seorang visual adalah perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.
Hanya saja peserta didik yang memiliki gaya belajar visual cenderung kurang teliti terhadap suatu
permasalahan, dan belum menguasai indikator untuk mengaplikasikan materi dalam pemecahan
masalah. Hal ini terbukti dari beberapa sumber menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki gaya
belajar visual lagi-lagi kurang teliti dalam mengerjakan soalnya, yang menyebabkan argumennya
pun kurang tepat. Pada tahap menarik kesimpulan peserta didik dengan gaya belajar visual menarik
kesimpulannya secara point per point.

Selain gaya belajar visual, peserta didik yang memiliki gaya belajar auditori juga sudah mampu
memanipulasi matematis dengan baik, terlihat jelas pada proses memanipulasinya walaupun dengan
cara yang berbeda. Peserta didik dengan gaya belajar ini mempunyai kemampuan dalam menyatakan
kembali sebuah konsep pada soal. Tahap menarik kesimpulan pada peserta didik dengan gaya belajar
auditorial cukup baik, sebelum menarik kesimpulan peserta didik terlebih dahulu menghitungnya
setelah itu baru menyimpulkan dari hasil perhitungan. Gaya belajar auditori memiliki keunggulan
dibanding kedua gaya belajar yang lainnya yaitu mampu menguasai semua indikator pemahaman
konsep yang telah disediakan.

Selain itu, peserta didik dengan gaya belajar kinestetik juga memberikan jawaban pada aspek
memanipulasi matematis dengan cukup baik. Namun pada tahap tersebut peserta didik tidak
menuliskan apa yang diketahui, hal ini sejalan dengan penelitian Lucy dan Ade dalam (Ridwan,
2017) bahwa siswa kinestetik kurang lancar dalam menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan.
Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik juga tidak dapat menguasai salah satu dari indikator

pemahaman konsep yaitu memberikan contoh dan bukan contoh.
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Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditori
memiliki kemampuan pemahaman matematis yang lebih tinggi daripada kedua gaya belajar lainnya,
yaitu gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik. Peserta didik dengan gaya belajar auditori
memiliki kemampuan dalam menyatakan kembali sebuah konsep pada soal dan sudah mampu
memahami semua indikator pemahaman matematis dengan cukup baik. Namun, pada gaya belajar
lainnya peserta didik belum mampu memahami semua indikator-indikator pemahaman matematis.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Ahmad, 2018) bahwa gaya belajar dapat mempengaruhi prestasi

siswa dan pemahaman konsep matematisnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya
belajar setiap peserta didik berbeda-beda tergantung kenyamanan dan kemudahannya dalam
memahami suatu konsep matematika dengan baik. Gaya belajar peserta didik berpengaruh terhadap
pemahaman matematisnya. Terdapat 3 macam gaya belajar siswa, yaitu gaya belajar visual, gaya
belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik. Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan
memanfaatkan indra penglihatan dalam proses pembelajaran, gaya belajar auditori yaitu gaya belajar
yang menekankan pada indra pendengaran, dan gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang
melalui aktivitas fisik dan keterlibatan secara langsung. Terdapat perbedaan pada pemahaman
matematis siswa tergantung dengan gaya belajarnya. Peserta didik dengan gaya belajar visual
cenderung mampu memanipulasi matematis dengan cukup baik dan telah menguasai ide atau trik
menuju ketahap memanipulasi subjek visual, selain itu peserta didik dengan gaya belajar visual juga
telah mampu memberikan alasan serta bukti yang diperlukan untuk menjawab sebuah soal. Namun,
peserta didik yang memiliki gaya belajar visual cenderung kurang teliti terhadap suatu permasalahan,
dan belum menguasai indikator untuk mengaplikasikan materi dalam pemecahan masalah. Adapula
peserta didik dengan gaya belajar auditori, peserta didik dinyatakan sudah mampu memanipulasi
matematis dengan baik, terlihat jelas pada proses memanipulasinya walaupun dengan cara yang
berbeda, selain itu peserta didik dengan gaya belajar ini memiliki kemampuan dalam menyatakan
kembali sebuah konsep pada soal dan sudah mampu memahami semua indikator pemahaman
matematis dengan cukup baik. Selain gaya belajar visual dan auditori terdapat pula peserta didik
dengan gaya belajar kinestetik, peserta didik dengan gaya belajar kinestetik telah memberikan
jawaban pada aspek memanipulasi matematis dengan cukup baik. Namun pada tahap tersebut
peserta didik tidak menuliskan apa yang diketahui dan belum menguasai salah satu dari indikator
pemahaman konsep yaitu memberikan contoh dan bukan contoh. Hal ini dapat ditarik kesimpulan

bahwa peserta didik dengan gaya belajar auditori memiliki kemampuan pemahaman matematis yang
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lebih tinggi daripada kedua gaya belajar lainnya, yaitu gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik.
Peserta didik dengan gaya belajar auditori memiliki kemampuan dalam menyatakan kembali sebuah
konsep pada soal dan sudah mampu memahami semua indikator pemahaman matematis dengan

cukup baik.
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